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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang wajib didapatkan oleh setiap 
manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan mampu merubah pola fikir 
seorang untuk mewujudkan segala impian didalam kehidupannya, 
sehingga manusia mampu bertahan dan berkembang sesuai dengan 
kemajuan zaman. Mengingat pentingnya peranan pendidikan pemerintah 
terus berupaya meningkat kan kualitas pendidikan pada tingkat 
pendidikan. 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
kualitas manusia seutuhnya adalah misi pendidikan yang menjadi 
tanggung jawab professional setiap guru, guru tidak hanya cukup 
menyampaikan informasi pelajaran kepada siswa di kelas, tetapi juga di 
butuhkan kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan informasi 
tersebut sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang system pendidikan nasional dikatakan bahwa: “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”. Salah satu implementasi 





pendidikan disekolah adalah dengan adanya beberapa model pelajaran 
yang diajarkan kepada siswa yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan.1 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya 
awalan “pe” dan akhiran “an”, yang mmengandung arti perbuatan ( hal, 
cara dan sebagainya ). Istilah pendidikan ini semula berasal dari nahasa 
Yunani, yaitu “pedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Istilah ini kemudian dikembangkan kedalam bahasa Inggris dengan “ 
education” yang berarti pengembangan atau bimbingan .2 
Faktor-faktor penunjang dalam pendidikan terdiri dari pendidik, 
peserta didik, pihak yang berwenang dalam kebijakan, dan menejemen 
pengelolaan pendidikan, sarana dan fasilitas, materi pendidikan, dan 
komunikasi yang efektif. Pendidikan dan pembelajaran yang efektif tidak 
dapat terlepas dari sikap untuk berpijak pada cara pandang insan 
pendidikan, terutama para pendidik dan pihak yang berwenang dalam 
kebijakan dan pengelolaan lembaga pendidikan. Berkaitan dengan itu, 
beberapa hal perlu diketahui sebagai pertimbangan untuk merancang ulang 
cara pandang atau perspektif kita terhadap dunia pendidikan, terutama 
terhadap anak didik. 3 
Salah satu factor rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah 
kurangnya penggunaan metode pembelajaran. Guru masih saja 
                                                          
1 Komang Hendrawan, 2017, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 
Terhadap hasil belajar siswa kelas III SD, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol: 
5, h2.  
2 Ibid., hal 11 
3Hendy Hermawan, 2006. Model Model Pembelajaran Inofatif .Bandung  CV Citra 





menggunakan metode teacher oriented, sementara siswa cenderung fasif. 
Selain itu guru juga masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu model pembelajaran ceramah, Tanya jawab dan 
pemberian pekerjaan rumah (PR).System pengajaran yang demikian ini 
menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga dikhawatirkan siswa tidak dapat meningkatkan 
aktifitas belajar matematika untuk meningkatkan pengembangan 
kemampuannya.4Tanggapan para siswa tentang matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit dan menakutkan dikarenakan dalam matematika 
identic engan penghitungan, angka-angka, lambing-lambang dan rumus-
rumus yang membingungkan para siswa. 
 Maka dari itu untuk mengatasi masalah tersebut guru sebagai 
pendidik wajib mengajarkan kepada siswa bahwa mata pelajaan 
matematika itu tidak selamanya sulit, hanya guru yang kreatif dan 
professional yang dapat mengajarkan kepada siswa nya bahwa mata 
pelajaran matematika itu bukan lah pelajaran yang menakutkan dan 
pelajaran yang sulit, malah sebaliknya pelajaran matematika dapat menjadi 
pelajaran yang mudah dan menyenangkan dengan meggunakan beragam 
metode dan media pembelajaran yang tentunya sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MIN 07 Kota 
Medan kecamatan Medan Denai di peroleh informasi bahwa proses 
pelajaran Matematika khusus nya di kelas IV hanya ada beberapa siswa 
                                                          





saja yang dianggap mampu menguasai materi dengan baik, khusunya 
materi matematika,  hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika 
siswa masih tergolong rendah.  
Salah satu yang menyebabkan rendahnya kemampuan Matematika 
siswa dikarenakan banyak nya siswa yang tidak memahami konsep-konsep 
matematika yang diajarkan oleh guru. Hal itu dikarenakan guru hanya 
menggunakan proses pembelajaran dengan metode yang umum di gunakan 
pada guru yang lain yaitu model pembelajaran dengan menggunakan 
metode ceramah dan tidak melibatkan siswa. Metode ceramah tidak cukup 
untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, kebanyakan jika 
guru menggunakan metode ceramah masih adanya siswa yang hanya diam 
saja ataupunbercerita pada saat proses pembelajaran, hal ini menyebabkan 
kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran Matematika. Maka 
dari itu guru harus pandai memilih dan menggunakan metode yang akan di 
pakai pada saat proses pembelajaran berlangsung,  
Dari beragam masalah yang telah dipaparkan diatas, hal ini 
menjadi tantangan bagi para guru untuk membuat sebuah metode 
pembelajaran, agar siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, 
dan juga agar dapat memotivasi para siswa dalam belajar matematika 
sehingga dapat mengubah paradigma siswa bahwa mata pelajaran 
Matematika dalah mata pelajaran yang menyenangkan dan tidak sulit 
untuk di pahami sehingga para siswa dapat memperoleh nilai yang bagus 
dalam mata pelajaran mataematika dan juga siswa dapat mudah 





bagi para guru dapat di selesaikan dengan sebuah model pembelajaran 
yang menarik, dimana didalam model pembelajaran ini siswa akan 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 
mengusulkan sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray(TSTS) yaitu dua tinggal 
dua tamu. 
Pembelajaran Cooperative Learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompo-kelompok kecil 
yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk 
memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu 
teman dalam kelompok belummenguasai bahan pelajaran.5 
Dalam pembelajaran Cooperatif, peserta didik diberi kebebasan 
untuk mengkontruksi pengetahuannya.Salah satu tipe pembelajaran 
Cooperatif yang sesuai dengan hal tersebut yaitu Two Stay Two Stray 
(TSTS). Tipe TSTS ini akan memberi kesempatan siswa untuk bekerja 
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Untuk itu peneliti tertarik 
untuk menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Two 
Stay Two Strayini sebagai upaya menumbuh kembangkan pengetahuan 
siswa mengenai pelajaran matematika . 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:  
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“Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar matematika siswa di Kelas IV MIN 07 
Kota Medan Kecamatan Medan Denai, Kelurahan Tegal Sari 
Mandala II”  
B. Identifikasi Masalah. 
BerdasarkanLatar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar pada mata pelajaran Matematika siswa masih rendah. 
2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 
3. Siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran 
yang rumit. 
4. Siswa tidak merasakan pentingnya pelajaran Matematika bagi 
kehidupan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah ini 
adalah “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar matematika siswa di Kelas IV MIN 07 
Kota Medan Kecamatan Medan Denai, Kelurahan Tegal Sari 
Mandala II” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 





1. Bagaimana hasil belajar siswa di kelas kontrol dengan menggunakan 
modelKonvensional pada mata pelajaran Matematika kelas IV MIN 07 
Kota medan Kecamatan Medan Denai?  
2. Bagaimana hasil belajar siswa dikelas eksperimen dengan 
menggunakan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two 
Straypada mata pelajaran Matematika kelas IV MIN 07 Kota Medan 
Kecamatan Medan Denai? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar 
matematika siswa di kelas IV MIN 07 Kota Medan Kecamatan Medan 
Denai? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dikelas control dengan 
menggunakan model Konvensional pada mata pelajaran matematika 
siswa di kelas IV MIN 07 Kota Medan Kecamatan Medan Denai. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dikelas eksperimen dengan 
menggunakan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two 
Straypada mata pelajaran matematika siswa di kelas IV MIN 07 Kota 
Medan Kecamatan Medan Denai. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika 






F. Manfaat Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai wahana untuk menambah wawasan bahwa pengaruh model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray ( TS-TS) 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa, karena model 
pembelajaran tersebut mengaktifkan siswa secara langsung dalam 
proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti:Sebagai bahan masukan dan menambah pengetahuan 
dan pengalaman. 
b. Bagi siswa:Dengan penelitian ini diharapkan hasil belajar siswa 
dapat meningkat serta siswa dapat menumbuhkan kemampuan 
untuk bekerjasama, berkomunikasi, memecahkan masalah dan 
menerapkannya dalam pembelajaran. 
c. Bagi Guru : Sebagai bahan masukan dan alternatif model 
pengajaran dalam usaha meningkatkan hasil belajar matematika  
d. Bagi Sekolah :Sebagai bahan masukan/informasi dalam rangka 
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
e. Bagi Peneliti Lain :Sebagai bahan pustaka bagi peneliti lain yang 
bermaksud mengadakan penelitian yang sama atau berhubungan 









A. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu : “hasil” dan “belajar”. Hasil 
adalah sesuatu yang dicapai akibat dari yang ditimbulkan setelah melakukan 
usaha. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara terus 
menerus yang menyebabkan adanya perubahan tingkah laku dari hasil 
pengetahuan dan pengalamannya dengan lingkungan. Belajar atau usaha untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan untuk diterapkan dalam kehidupan merupakan hal 
yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT agar dapat meningkatkan derajat 
kehidupan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadilah ayat 11: 
ا اَِذا قِيْ  ٰٓؐاَيُّهَا الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٰٓؐ ُحْوا فِى الْ ٰي  َمٰجلِِس فَاْفَسُحْوا يَْفَسِح َل لَُكْم تَفَسَّ
ُ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا ِمْنُكْمْۙ   َواَِذا قِْيَل اْنُشُزْوا فَاْنُشُزْوا يَْرفَعِ ّللٰاٰ
ُ لَُكْمْۚ ّللٰاٰ
ُ بَِما تَْعَملُْوَن َخبِْير  َوالَِّذْيَن اُْوتُوا اْلِعْلَم َدَرٰجت ٍۗ َوّللٰاٰ
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.6 
Berdasarkan ayat ini dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat 
bagi orang-orang yang berilmu dan kemudian mengamalkannya.Islam 
mengajarkan kepada umatnya untuk terus belajar tanpa kenal batas waktu dan usia 
dan kewajiban menuntut ilmu itu penting dilakukan setiap pribadi muslim. 
                                                          






 Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar7.Hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan.8 
Pengertian hasil belajar menurut Nawawi dalam K. Brahim (2007:39) 
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
dalammempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.9Sedangkan 
menurut Abdurrahman hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap.10 
Gagne (1992) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan 
(performance) yang dapat teramati dalam diri seseorang dan disebut dengan 
kapabilitas.11 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat dari 
perubahan proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah 
laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, hal ini 
sejalan dengan teori bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui 
                                                          
7Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.Jakarta: PT 
Kencana Prenada Group, h. 5 
8Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, h. 5 
9Ibid, h. 5 
10 Mulyono Abdurrahman. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: 
Rineka Cipta, h. 37-38 






tiga kategori ranah, yaitu kognitif (hasil belajar yang terdiri dari pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), afektif (hasil belajar terdiri 
dari kemampuan menerima, menjawab dan menilai) dan psikomotorik (hasil 
belajar terdiri dari keterampilan motorik, manipulasi dan kordinasi 
neuromuscular).12 
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) oengetahuan dan keterampilan, (c) sikap dan cita-
cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 
ditetapkan dalam kurikukum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil 
belajar (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual (c) strategi kognitif, (d) 
sikap, (e)keterampilan motoris.  
Dalam system pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menngunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara gasris besar membagi menjadi tiga 
ranah yaitu : Ranah kogniti, ranah efektif, dan ranah psikomotoris.13 
Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga ranah tersebutlah yang 
harus dijadikan konteks dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar, yang dimana 
ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).Menurut 
Benyamin Bloom dalam ranah kognitif itu terdapat jenjang pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru, 
analisa, sintesa dan evaluasi.Dari keenam jenjang tersebut itulah termasuk 
kemampuan ranah kognitif.Ranah Efektif adalah yang berkaitan dnegan sikap 
                                                          
12Nurmawati.2014. Evaluasi Pendidikan Islami.Bandung: Citapustaka Media, hal.53 





salah satu istilah dalam bidang psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan 
tingkah laku. 
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Para pakar dibidang pendidikan dan psikologi mencoba 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan 
diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, para 
pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif untuk 
meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. 
Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik kesehatan 
2) Faktor Eksternal 
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri siswa yang ikut 
mempengaruhi hasil belajar nya, yang antara lain berasal dari keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.14 
Hasil belajar siswa pada umumnya tidak memiliki perubahan yang relatif 
tetap.Akan tetapi bisa saja berubah-ubah sesuai tingkat kesulitan saat belajar yang 
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mereka hadapi.Namun, hasil belajar tidak semata-mata ditentukan dari 
kemampuan belajar siswa, melainkan juga sistem pengajaran yang disampaikan. 
Dari penjelasan diatas jelas bahwa kemampuan siswa bukanlah menjadi 
tolak ukur tinggi rendahnya hasil belajar siswa, akan tetapi dari segi kualitas 
pengajaran perlu diperhatikan. Dengan kata lain untuk memaksimalkan hasil 
belajar kita harus melihat dari kedua sisi pendidikan, yaitu siswa dan guru. Peran 
guru disini adalah mentransfer ilmu kepada siswa serta bagaimana cara seorang 
guru mengemas materi secara apik agar siswa dapat dengan mudah menerima 
materi serta menyerap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Tentunya hal ini 
dapat berdampak terhadap hasil belajar 
2. Ciri-ciri  Hasil Belajar 
Ciri-ciri hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui proses belajar 
mengajar yang optimal adalah sebagai berikut:  
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik.  
2) Menambah keyakinan akan kemampuan diri  
3) Kemantapan dan ketahanan hasil belajar 
4) Hasil belajar yang diperoleh secara menyeluruh (komprehensif)  
5) Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan 
mengendalikan diri pada proses dan usaha belajar.15 
 
 
                                                          





B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Khanifatul pembelajaran merupakan upaya atau kegiatan 
yang dilakukan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Pembelajaran 
maupun belajar merupakan kgiatan yang saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran maupun belajar merupakan 
kegiatan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama satu 
sama lain. Pembelajarn yang efektif adalah proses belajar mengajar yang 
bukan saja terfokus pada hasil yang akan dicapai peserta didik, melainkan 
bagaimana proses pembelajarn yang efektif mampu memberikan 
pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan, dan mutu 
serta dapat memberikan perubahan prilaku yang diaplikasikan dalam 
kehidupan.16 
Dengan belajar manusia yang tadinya tidak tahu menjadi tahu 
tentang sesuatu. Adapun anugerah yang akan Allah SWT berikan kepada 
manusia yang mau belajar ialah bertambahnya ilmu pengetahuan, 
pemahaman, serta wawasan yang baru. 
Namun perlu diingat bahwa untuk memperoleh prestasi belajar 
yang tinggi bukan lah hal yang mudah karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya, antara lain adalah tenaga pengajarnya dalam hal ini 
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adalah guru sebagai tenaga ahli pendidikan. Rasulullah SAW bersabda, 
yang berbunyi:  
َوَعْن اَبِى هَُرْيَرةَ َرضِى ّللا َُعْنهُ اَنَّ َرُسْوُل ّللاِ َصلىَّ ّللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل: َمْن َدَعا 
اِلَى هًُدى َكاَن لَهُ ِمَن ْاالَْجِر ِمْثُل اُُجْوِرَمْن تَبَِعهُ الَيَْنقُُص َذلَِك ِمْن اُُجْوِرِهْم َشْيئًا، 
ًعا اِلَى َضالَلَة  َكاَن َعلَْيِه ِمَن ْااِلْثِم ِمْثُل اَثَاِم َمْن تَبَِعهُ الَيَْنقُُص َذلَِك ِمْن اَثَاِمِهْم َوَمْن دَ 
 َشْيئًا17. )رواه مسلم(
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah bersabda: Barangsiapa 
yang mengajak orang kepada petunjuk/kebenaran maka ia mendapat 
pahala seperti pahala-pahala orang yang mengerjakannya dengan 
tidak mengurangi pahala-pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa 
yang mengajak kepada kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa-
dosa orang yang mengerjakannya dengan tidak mengurangi dosa-dosa 
mereka sedikit pun”. (Riwayat Muslim). 
Hadits diatas menganjurkan setiap orang agar mampu mengajak 
kepada kebaikan dengan bekal ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
2. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Mills 
berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 
proses actual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 
mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi 
terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa 
system. 
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Model pembelajaran merupakan landasan praktis pembelajaran 
hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 
impilkasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat 
diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyususnan kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk bagi guru dikelas. 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujaun pengajran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas(Arends, 1997:7). Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce 
(1992:4) bahwa “Each model guides as we design instruction to help 
students achieve various objectives”. Maksud kutipan tersebut adalah 
bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran 
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Joyce dan Weil (1992:1) menyatakan bahwa “Model of teaching 
are really models of learning. As we help student acquire information, 
ideas, skills, value, ways of thinking and means of expressing themselves, 
we are also teaching them how to learn”. Hal ini berarti bahwa model 
mengajar merupakan model belajardengan model tersebut guru dapat 
membantu siswa untuk mendapat atau memperoleh informasi, ide 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri, selain itu 
mereka juga mengajarkan bagaimana mereka mengajar.  
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 





pembelajaran.Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat 
dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. 18 
3. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Secara historis, pembelajaran kooperatif sebenarnya sudah berkembang 
di sekitar Perang Dunia II. Bahkan sudah banyak para ahli yang menyumbangkan 
landasan pemikiran bagi pembelajaran Cooperatife yang mengungkapkan 
gagasannya selama kurun waktu 1930-an sampai 1940-an.19 
Menurut Anita Lie: 
Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong royong dalam 
pendidikan adalah falsafah homo homini socius.Berlawanan dengan teori 
Darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk social. 
Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, kehidupan ini sudah punah. 20 
 
Terkait dengan hal ini, sejumlah pakar pendidikan memberikan definisi yang 
berbeda tentang pembelajaran kooperatif, tetapi dengan makna yang kurang lebih 
mirip. Scott B. Watson dari School of Education, Faculty Publications and 
Presentations Liberty University(1992) dalam makalahnya yang berjudul The 
Essential Elements of Cooperative Learning menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah lingkungan belajar kelas yang memungkinkan siswa bekerja 
sama dalam suatu kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakan tugas-tugas 
akademiknya. Woolfolk (2001) mendefinisikan pembelajaran cooperatife adalah 
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suatu pengaturan yang memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu 
kelompok campuran dengan kecakapan yang berbeda-beda, dan akan memperoleh 
penghargaan jika kelompoknya mencapai suatu keberhasilan.21 Hal ini sejalan 
dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 2 :  
 
   
    
    
     
    
   Artinya : “ Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
berat siksan-Nya”. (QS. Al-Maidah : 2).22 
Sanjaya dalam Rusman menyatakan bahwa cooperative learning 
merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. 
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan.Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 
empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, 
jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).23 
Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mana 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
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berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja 
sama dan memantu saling memahami suaty bahan pembelajaran. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
Pembelajaran cooperative learning sesuai dengan fitrah manusia sebagai 
makhluk social yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan 
dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan 
memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok secara cooperative akan  
melatih siswa untuk saling berbagi, pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung 
jawab. Mereka juga akan belajar untuk menyadari kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. 
Jadi model pembelajaran cooperative learning adalah kegiatan 
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
engonstuksi konsep dan menyelesaikan persoalan. Menurut teori dan pengalaman 
agar kelompok kohesif( kompak partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari  
4-5 orang, heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada control dan fasilitasi, 
dan meminta tanggung ajwab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.24 
Pembelajaran cooperative tidak sama dengan sekadar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran cooperative yang 
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran cooperativedengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. 
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Roger dan David Johnson juga mengatakan dalam Agus Suprijono 
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran cooperative.25 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model 
pembelajaran cooperativeharus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 
a) Positive interpendence (saling ketergantungan positif) yaitu dalam 
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas 
tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. 
Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing 
anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok 
akan merasakan saling ketergantungan. 
b) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan) yaitu 
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota 
kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai 
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok 
tersebut. 
c) Face to face promotive interaction (interaksi promotif) yaitu 
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling 
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.  
d) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota) yaitu melatih siswa 
untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
                                                          






e) Group processing (pemrosesan kelompok) yaitu menjadwalkan waktu 
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 
hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan 
lebih efektif. 
Terdapat enam langkah dalam pelajaran yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif yaitu:26 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa  
2) Menyajikan informasi materi ajar 
3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 
4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
5) Mengadakan evaluasi dengan melalui persentasi kelompok 
6) Memberikan penghargaan kepada setiap kelompok 
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif27 
Fase-Fase Perilaku Guru 
Fase 1: Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 
 
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
 
Fase 3: Organize student into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar 
 Memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan tim 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efesien 
                                                          
26Siti Halimah. 2008.  Strategi Pembelajaran;Pola dan Strategi Pengembangan dalam 
KTSP. Bandung: Citapustaka Media Perintis,  hal. 149 





Fase 4: Assist team work and 
study  
Membantu Kerja tim dan 
belajar 
 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi pembelajaran 
atau kelompok-kelompok  
 mempresentasikan hasil kerjanya  
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 
 
Jadi, hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif adalah adanya 
harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan prestasi 
belajar peserta didik (student achievement) juga mempunyai dampak pengiring 
seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, 
harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi 
pertolongan pada yang lain.28 
1. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Two Stay-Two Stray 
(Dua Tinggal-Dua Tamu) 
Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu (Two Sray Two 
Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan dan bisa digunakan bersama 
dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.29Tujuannya 
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agar model pembelajaran Cooperative tipe Dua Tinggal Dua Tamu ini, 
bisa memberikan pengajaran yang baik kepada siswa. 
Lie (2002:59) menyatakan bahwa struktur dua tinggal dua tamu 
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan  
informasi dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak 
kegiatan pembelajaran yang diwarnai dengan kegiatan individu. Pada 
kenyataannya diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling 
bergantung satu sama lainnya.  Metode ini memberi kesempatan yang 
lebih  banyak pada siswa untuk bertanya, menjawab, dan saling membantu 
atau berinteraksi dengan teman. Melalui bertanya pada teman 
kelompoknya atau kelompok lain maka mereka akan memperoleh 
informasi yang lebih lengkap dari sekedar yang mereka ketahui.  Melalui 
komunitas yang lebih kecil, siswa lebih bebas mengemukakan pendapat 
dan menanyakan hal yang kurang dimengerti. Dengan demikian mereka 
saling melakukan kunjungan kekelompok lain maka merekamemiliki 
kesempatan untuk saling bertukar  informasi kepada kelompok lain.30 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini pembelajaran 
lebih tertuju pada keaktifan siswa dalam kerja kelompok, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari empat orang siswa 
yang heterogen, kemudian guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-
tiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota, dua orang 
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu 
ke kelompok lain, dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
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membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok 
lain, terakhir tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, mencocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja mereka kemudian mempresentasikan hasil 
kerja mereka. Denganpenerapan model ini dapat memacu siswa untuk ikut 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, materi yang dipelajari dapat 
diterima siswa dengan baik sehingga hasil belajar siswa pun meningkat.31 
Adapun prosedur pembelajaran cooperative Dua Tinggal Dua 
Tamu (Two Sray Two Stray) adalah sebagai berikut:32 
a. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana biasa 
b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama. 
c. Setelah selesai, dua anggota dari masing-masing kelompok diminta 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua 
kelompok yang lain 
d. Dua orang yang “tinggal” dalam kelompok bertugas mensharing  
informasi dan hasil kerja mereka ke tamu mereka 
e. “Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan 
melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 
f. Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan 
mereka semua. 
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Penerapan pembelajaran kooperatif dengan teknik Two Stay-Two 
Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu) dalam proses pembelajaran dilaksanakan 
melalui tahap persiapan, penyajian kelas, kegiatan kelompok, 
melaksanakan evaluasi, penghargaan kelompok dan menghitung ulang 
skor dasar perubahan kelompok. 
1) Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan guru melakukan beberapa langkah sebagai berikut: 
a) Memilih materi pokok 
Materi pokok dalam penelitian ini adalah Garis Singgung Lingkaran 
b) Membuat Lembar kerja Siswa 
Untuk masing-masing kelompok disediakan Lembar Kerja Siswa yang 
sama. 
c) Menentukan skor dasar individu 
Skor dasar merupakan nilai tes individu dari hasil evaluasi pada materi 
pokok Garis Singgung Lingkaran sebelum diberi tindakan. 
d) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif 
Anggota kelompok dipilih secara heterogen yang berjumlah empat orang, 
terdiri dari siswa pandai, sedang dan rendah. 
2) Penyajian Kelas 
Penyajian kelas dimulai dengan pendahuluan. Pendahuluan menekankan 
apa yang dipelajari siswa dalam kegiatan kelompok dan menjelaskan kepada 
siswa tentang konsep-konsep yang akan dipelajari dan mengapa hal itu penting 
dipelajari. Selanjutnya siswa melanjutkan dengan kegiatan kelompok. 





Sebelum kegiatan kelompok dimulai, terlebih dahulu dibentuk kelompok 
belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang.Dalam menetapkan anggota 
kelompok diupayakan setiap kelompok belajar terdiri dari satu orang siswa yang 
berkemampuan akademik tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu 
lainnya dari anggota kelompok kemampuan rendah.Kelompok belajar yang telah 
disusun dapat segera diinformasikan kepada siswa sebelum dilaksanakannya 
pembelajaran kooperatif dengan teknik Two Stay-Two Stray. Adapun kegiatan 
kelompok yang dilakukan yakni: 
a) Guru memberikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan dalam masing-
masing kelompok. 
b) Siswa bekerja sama dalam kelompok dengan anggota masing-masing. 
c) Setelah selesai, masing-masing kelompok mengutus dua orang (siswa yang 
pergi ditentukan oleh guru) berkunjung ke dua kelompok yang lain untuk 
melihat dan membandingkan hasil kerja kelompok lain yang dikunjungi. 
d) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu mereka. 
e) Siswa yang berkunjung kembali ke kelompoknya semula dan melaporkan 
hasil temuannya dari kelompok yang dikunjungi. 
f) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
4) Tes  
Tes dikerjakan secara individu yang mencakup semua materi yang telah 
dibahas dalam kegiatan pembelajaran. Skor yang diperoleh siswa dalam tes, 
selanjutnya diproses untuk menentukan nilai perkembangan individu yang akan 





mengatakan: “Dalam penilaian, siswa mendapat nilai pribadi dan nilai kelompok. 
Siswa bekerjasama, saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk 
tes.Kemudian, masing-masing mengerjakan tes sendiri-sendiri dan menerima nilai 
pribadi”.33 
5) Penghargaan Kelompok 
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, guru 
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai 
dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan guru). 
6) Perhitungan Ulang Skor Dasar dan Perubahan Kelompok 
Perhitungan skor dasar setiap kelompok diambil dari hasil tes yang 
dilakukan setelah selesai satu materi pokok.Dari nilai dasar tersebut baru dapat 
diketahui perkembangan individu dan kelompok. 
Teknik belajar mengajar Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu) 
banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 
pendidikan. Hal ini dikarenakan teknik  belajar mengajar Two Stay-Two Stray 
(Dua Tinggal-Dua Tamu) dapat menghindari rasa bosan yang disebabkan 
pembentukan kelompok secara permanen dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berinteraksi dengan kelompok lain, guna memacu terbentuknya ide baru 
dan memperkaya intelektual siswa, membantu siswa memahami konsep-konsep 
sulit, membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan 
kemampuan membantu teman. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya yang dimaksud dengan teknik belajar 
mengajar Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu) dalam penelitian ini 
adalah suatu teknik belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok 
siswa dalam bentuk kecil yang terdiri dari empat orang secara heterogen, dengan 
ketentuan setelah selesai berdiskusi dikelompoknya dua orang tinggal dalam 
kelompoknya, sedangkan dua orang yang lain sebagai tamu ke kelompok lain 
dengan tujuan membandingkan hasil diskusi yang telah diperoleh dari kelompok 
masing-masing, adapun tujuan teknik ini agar anggota kelompok terhindar dari 
rasa bosan dengan pembentukan kelompok secara permanen dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan kelompok lain. 
a. KelebihanModel Cooperative Learning Tipe Two Stay-Two Stray 
Agustina (2007:9) menyatakan bahwa kelebihan dari model pembelajaran 
Kooperative tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut : 
(1) dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 
(2) kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
(3) lebih berorientasi pada keaktifan. 
(4) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
(5) Siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe 
two stay two stray ini adalah membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas sehingga kecenderungan belajar siswa lebih bermakna serta 
minat dan prestasi siswa lebih meningkat. 





Agustina (2007:9) juga menyatakan kelemahan dari model pembelajaran 
cooperative learning tipe two stay two stray yaitu: 
(1) membutuhkan waktu yang lama 
(2) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 
(3) bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kelemahan model cooperative learning tipe 
two stay two stay yaitu dapat membuat guru kesulitan dalam mengelola kelas dan 
membutuhkan persiapan yang lebih banyak.34 
C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
 Kata Matematika berasal dari bahasa latin, mathanein atau mathema 
yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedang dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan 
dengan penalaran.35 
 Jadi secara etimologis matematika berarti “ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan bernalar”. Matematika adalah suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir.36 
 Pengertian matematika dalam kamus besar bahasa Indonesia oleh tim 
penyusun kamus Pusat Pembinaan dan perkembangan bahasa disebutkan 
bahwa Matematika adalah ilmu tentang Bilangan-Bilangann, ubungan antara 
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
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masalah bilangan dalam buku Metode Matematika, yang diterbitkan oleh 
bagian Proyek Pengembangan Mutu pendidikan guru agama islam disebutkan 
bahwa Matematika merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh memlalui 
ukuran, pengitungan, dan sebagainya yang dinyatakan dengan angka-angka 
atau symbol-simbol tertentu.37 
 Matematika menurut Ruseffendi (1991), adalah bahasa symbol : ilmu 
deduktif : ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai 
dari unsur yang tidak didefinisikan , ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke 
dalil. Sedangkan hakikat mataematika menurut Soedjadi (2000), yaitu 
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola fikir 
yang deduktid.38 
 Menurut Hamzah Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan instuisi, analisis dan 
konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang 
antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.39 
 Pada pandangan konstruktivisme hakikat belajar matematika bahwa 
seorang anak yang belajar matematika dihadapkan pada masalah tertentu 
berdasarkan konstruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar dan 
anak berusaha memecahkannya. 
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Armanto menyatakan bahwa, “Tujuan pembelajaran matematika 
sebaiknya diarahkan pada pemahaman siswa akan berbagai fakta, prosedur, 
operasi matematika dan mempunyai kemampuan berhitung untuk menyelesaikan 
soal matematika secara benar.”40 
2. Materi Ajar 
Materi Bangun Datar( Keliling dan Luas Bangun Datar ) 
 Bangun datar adalah sebuah obyek benda dimensi yang dibatasi oleh 
garis-garis lurus dan garis lengkung.Karena bangun datar merupakan 
bangun dua dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh 
sebab itu maka bangun datar hanya memiliki luas dan keliling. 
a. Keliling dan LuasBangun Datar. 
 Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisi bangun 
datar tersebut.41Luas bangun datar adalah satu satuan panjang yang 
menutupi seluruh bangun datar. 
1. Persegi : Merupakan bangun datar dua dimensi yang di bentuk oleh 
empat buah sisi( rusuk) yang sama panjamg, serta memiliki empat 
buah sudut dimana semuanya merupakan sudut siku-siku  
Adapun rumus keliling persegi yaitu:        S    
Keliling persegi =SxSxSxS 
   = 4 x S  S       S 
          S 
                S 
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Adapun rumus Luas Persegi yaitu : 
A   B AB = BC = CD = AD = sisi (s)  
    Luas ( L ) = sisi × sisi        
       = s × s 
 
C   D 
Sebagai contohmenghitung keliling pada gambar di bawah ini:    
Bayang kangaris-garis pada bangun disamping      5cm 
Sebagai lidi, ada 4 lidi dengan panjang masing-masing     
5 cm. untuk menentukan keliling persegi itu kamu dapat 5cm                          5cm  
Menambahkan panjang semua lidi tersebut, sehingga di 
Peroleh keliling persegi = 5cm+5cm+5cm+5cm   5cm 
               = 4 x 5 = 20 cm. 
 
Sebagai contoh menghitung luas persegi :   
Berapa luas persegi di samping?     5cm 
 Luas= 5 cm x 5cm 
  = 25 cm    5cm        5cm 
    












 Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
yang berhadapan sama panjang dan sudutnya siku-siku.  Perhatikan gambar di 
bawah ini!    
D      C 
   
  l 
   
  A   p   B 
 AB = CD = panjang (  )        
 BC = AD = lebar (  ) Luas ( L ) = panjang × lebar            
Jadi rumus keliling persegi panjang yaitu  =   ×l 
Adapun rumus pada Luas Persegi panjang yaitu :   
     Sama seperti persegi, berarti luas persegi 
                       lebar Panjang yaitu:  luas= panjang x lebar  
              panjang 
 Contoh menghitung keliling persegi panjang pada gambar di bawah ini : 
 





   = (2 x 10 cm) + (2 x 5 cm) 
   = 20 cm + 10 cm 
   = 30 cm 
Jadi keliling pada persegi panjang diatas adalah: 30 cm.  
Contoh menghitung luas persegi panjang  
     Dik: Panjang persegi panjang 8 cm 
                     4cm  Lebar persegi panjang 4 cm 
     Dit : Berapa luas pada persegi panjang ? 
    8cm   Jawab : Luas= 8cm x 4 cm 
       = 32 cm 
3.Segi Tiga 
 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang 
ujung-ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut. Secara umum segitiga 
dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu : 
a. Segitiga Siku – Siku  
C 
1) Memiliki sisi datar, sisi tegak, sisi sembarang 
2) Mempunyai 1 buah sudut siku-siku yang 
besarnya 90° 
A   B 
b. Segi tiga Sama Kaki 
 c  1) mempunyai sepasang sisi(dua sisi) yang sama panjang 
   2) Mempunyai dua sudut yang sama besar. 






c. Segi tiga sama Sisi 
  C   1) ketiga sisinya sama panjang 
     2) ketiga sudutnya sama besar. 
 
 
A    B 
 
d. Segi tiga Sembarang 
     1) ketiga sisinya tidak sama panjang 
     2) ketiga sudutnya tidak sama besar. 
Adapun rumus dari keliling segi tiga yaitu :jika segi tiga memiliki panjang sisi + 
sisi p + q dan r, kelilingnya adalah = p+q+r.  




    
Atau = Luas =  
1
2
a x t.42 
                                                          







D. Penelitian Terdahulu 
 Sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan antara lain : 
1. Penelitian Dewi Nartika, mahasiswi Universitas Negeri Medan dengan judul 
“Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Di Kelas V Pada Materi Pokok 
Mengubah Bentuk Pecahan Ke Bentuk Pecahan Lain SD Negeri 101766 
Bandar Setia Tahun Ajaran 2010/2011”. Hubungan penelitian ini dengan 
penelitian Saya adalah sama sama meneliti mengensi pelajaran Matematika 
dan juga dengan menggunakan model pembelajaran yang sama, akan tetapi 
jenis penelitian ini berbentuk PTK .Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas kelas V SD Negeri 101766 Bandar Setia berjumlah 32 orang 
siswa.Berdasarkan analisis angket tingkat perubahan kreativitas belajar siswa 
dari 32 orang terdapat 26 orang siswa yang memiliki kreativitas belajar rendah 
(78,13%) dengan rata-rata 58,32. Pada Siklus I kreativitas siswa tergolong 
kategori cukup sebanyak 14 orang siswa (43,75%) dengan rata-rata 65,97. 
Pada siklus II Mayoritas kreativitas belajar siswa tergolong kategori tinggi 
sebanyak 15 orang siswa (46,875%) dengan nilai rata-rata 80,02. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 





pelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan mengubah bentuk 
pecahan ke bentuk pecahan lain.43 
2. Jurnal Desy Eka laraswana, Pengaruh penggunaan metode Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar matematika siswa SD. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan dikelas V Sekolah Dasar Pontianak Selatan, dari analisis data 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di peroleh kesimpulan 
bahwa terdapat pebgaruhpenggunaan metodel two stay two stray terhadap 
hasil belajar matematika siswa . Rata rata hasil belajar siswa dengan 
menerapkan strategi ekspositori adalah sebesar 69,25; (2) rata-rata hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode two stay two stray adalah sebesar 
79,29;(3). Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 
dengan menggunakan metode two stay two stray dab kelas control dengan 
menerapkan strategi ekspositori; (4) besar pengaruh penggunaan metode 
twostay two stray terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 0,62 dengan 
kategori sedang.44 
E. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir merupakan alasan-alasan dan pertimbangan-
pertimbanhan ilmiah terhadap penelitian yang dilakukan, serta memberikan 
landasan yang kuat terhadap judul yang dipilih dan relevan dengan 
permasalahan.Pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang wajib di 
pelajari di sekolah karena matematika merupakan mata pelajaran yang umum 
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dan matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran yang masuk pada 
Ujian Nasional (UN).Model cooperative tipe TSTS adalah model 
pembelajaran yang tertuju pada keaktifan siswa dalam kerja kelompok.Metode 
ini memberi kesempatan yang lebih  banyak pada siswa untuk bertanya, 
menjawab, dan saling membantu atau berinteraksi dengan teman. Melalui 
bertanya pada teman kelompoknya atau kelompok lain maka mereka akan 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dari sekedar yang mereka ketahui . 
 Hasil Belajar adalah perubahan dari diri siswa yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang tergambar dari skor yang diperoleh 
dari kegiatan belajar. Keberhasilan belajar juga dapat di tentukan dari 
beberapa factor, diantaranya cara guru mengajar dan cara guru dalam 
menggunakan metode pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika maka model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk dapat 
aktif dan tertarik oleh pelajaran Matematika yang mereka anggap 
membosankan.Mereka dapat bekerja sekaligus belajar dan berpikir, 
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak mebuat mereka stres ataupu 
tertekan. 
 Berikut ini merupakan pemaparan dari kerangka berfikir yang 
menggunakan dua variabel yaitu X dan Y  
X Y 
Dimana: 






X : Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika 
 : Arah pengaruh 
 
F. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe Two Stay 
Two Strayterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 
siswa kelas IV MIN 07 Medan Denai. 
 Ha :Terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two 
Strayterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa 

















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 07 Kota Medan Kecamatan Medan 
Denai, Kelurahan Tegal Sari Mandala II dan dilaksanakan pada semster 
genap tahun pelajaran 2018/2019.Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi 
Experiment. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray terhadap 
hasil belajar Matematika siswa, sehingga metode yang digunakan disini 
adalah metode Eksperimen.Yang dimana Metode Eksperimen merupakan 
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat 
dari”sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain 
penelitian eksperimen mencobe meneliti ada tidaknya hubungan sebab 
akibat. 45 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasy 
Experimental Design yang dimana bentuk design Eksperimen ini 
merupakan pengembangan dari True Exsperimental Desgin, yang 
sulitdilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok control, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhmya untuk mengontrol variable-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Walaupun demikian, design ini 
lebih baik dari pre-experimental design.Quasi Experimental design, 
                                                          






digunakan karena pada kenyataannya seulit mendapatkan kelompok 
control yang digunakan untuk penelitian.46Peneliti menggunakan peneltian 
dengan metode Quasy Experimen (eksoerimen semu) karena peneliti 
menerapkan tindakan berupa model pembelajaran.Dalam penelitian ini 
diberikan tes sebanyak 2 (dua) kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan.Tes yang diberikan sebelum perlakuan disebut pre-test 
sedangkan yang diberikan setelah perlakuan disebut post-test. Berikut 
rancangan atau design yang digunakan dalam penelitian ini: 


















Kontrol T1 X2 
T3 
Keterangan : 
 T1: Pemberian tes awal (Pre-Test) 
 T2: Pemberian tes akhir (Post-Test)) 
                                                          






 X1 : Perlakuan yang diberikan dengan medel cooperative learning tipe two 
stay two stay 
X2 :Tanpa perlakuan khusus 
  Penelitian ini melibatkan dua kelas IV A dijadikan sebagai kelas 
yang mendapat perlakuan (kelas Eksperimen) dan kelas IV B dijadikan 
kelas yang tidak diberikan perlakuan (kelas kontrol). Pada kedua kelas 
tersebut diberikan materi yang sama. Dimana untuk kelas-kelas yang 
diberikan perlakuan (kelas eksperimen) dengan menggunakan model 
pebelajaran Kooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray dan untuk 
kelas yang tidak mendapat perlakuan (kelas kontrol) dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
B. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi  
 Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti.Populasi 
ini sering juga disebut dengan universe.Anggota populasi dapat berupa 
benda hidup maupun benda mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada 
padanya dapat diukur atau diamati.Populasi yang tidak pernah diketahui 
dengan pasti jumlah nya disebut”populasi infinitive” atau tidak terbatas, 
dan populasi yang jumlahnya diketahui dengan pasti disebut “populasi 
finitif” (tertentu/terbatas).47 
 Pendapat lain mengemukakan populasi merupakan seluruh individu 
yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang nantinya akan dikenai 
                                                          





generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan 
terhadap kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data 
yang diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.48 
 Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti yang nantinya 
akan di generelisasikan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
Min 07 Kota Medan Kecamatan Medan Denai, Kelurahan Tegal Sari 
Mandala II semester genap, adapun jumlah populasi pada penelitian ini 
adalah 30 siswa dan 30 siswa.   
Jumlah siswa kelas IV MIN 07 Medan Denai 
Tabel 3.2 
Kelas Jumlah Siswa 
IV-A 30 Siswa 
IV-B 30 Siswa 
Jumlah 60 Siswa 
b. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian( 
sampel secara harfiah berarti contoh). Dalam penetapan pengambilan/ 
                                                          






sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu sampel itu representative 
(mewakili) terhadap populasinya.49 
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.50Cara 
pengambilan sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih jika 
peneliti ingin hasil penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi, sehingga 
sampel yang diambil haruslah dapat mewakili semua karakterstik yang 
terdapat pada populasi. 
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang 
juga memiliki karakteristik. 
 Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dua 
kelas yaitu kelas IV A dan IV B MIN 07 Medan yang dimana kelas IV A 
jumlah siswa nya 30 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas IV B 
jumlah siswa nya yaitu 30 siswa sebagai kelas control. Dengan demikian 
keseluruhan sampel berjumlah 60 peserta didik. 
C. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Adapun Definisi Operasional pada penelitian ini adlah : 
a. Model Kooperative Learning tipe Two Stay Two Stray merupakan 
model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok 
untuk membagi hasil dan  informasi dengan kelompok lain. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini pembelajaran lebih 
tertuju pada keaktifan siswa dalam kerja kelompok, siswa dibagi 
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menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari empat orang 
siswa yang heterogen, kemudian guru memberikan subpokok 
bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-sama 
dengan anggota, dua orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain, dua 
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain, 
terakhir tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka kemudian 
mempresentasikan hasil kerja mereka. Dengan penerapan model ini 
dapat memacu siswa untuk ikut terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, materi yang dipelajari dapat diterima siswa dengan 
baik sehingga hasil belajar siswa pun meningkat.51 
b. Hasil Belajar adalah perubahan dari diri siswa yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang tergambar dari skor 
yang diperoleh dari kegiatan belajar. Hasil belajar pada penelitiani 
ini dilihat pada tes berupa tes objektif yang berbentuk pilihan 
ganda. Pilihan ganda adalah bentuk tes yang jawabannya harus 
dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan 
dengan alternatif jawaban a, b, c dan d. 
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 Rincian Sampel 




1 Eksprimen IVA 30 orang 
2 Kontrol IV B 30 orang 
Jumlah 60 orang 
 
2. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (misalnya 
variable model kerja, keuntungan, biaya pro osi, volume penjualan, 
tingkat pendidikan menejer, dan sebagainya).Variable dapat juga 
diartikan sebagai pengelompokkan yang logis dari semua atribut atau 
lebih. Misalnya variable jenis kelamin(laki-laki dan wanita), variable 
ukuran industry (kecil, sedang, dan besar), variable jarak angkut 
(dekat,sedang,jauh), variable su,ber modal (modal dalam negeri dan 
modal asing), dan sebagainya.52 
 Pada penelitian ini memliki dua Variabel yaitu: Variabel bebas (X) 
dan Variabel terkait (Y), adapun rinciannyas ebagai berikutr: 
a. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.variabel 
                                                          





bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
cooperative tipe tsts 
b. Variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karen adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu 
penelitian di perlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat 
penting karena data yang dikumpulkan nanti akan digunakan dalam 
menguji hipotesis. Dalam melakukan teknik pengumpulan data harus 
disesuaikan dengan data yang diperlukan. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
tes.Pada dasarnya, tes merupakan instrument atau alat untuk mengukur 
perilaku, atau kinerja (performance) seseorang (Aiken, 1991).53 
 Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data digunakan tes. Tes 
yang digunakan yaitu dengan bentuk soal pilihan berganda sebaanyak 10 
soal dengan empat pilihan jawaban, dan salah satu jawaban merupakan 
yang benar sedangkan pilihan lainnya hanya sebagai distraktor, dan diuji 
dengan daya pembeda dan baik di kelas eksperimen maupu kelas kontrol. 
Bentuk tes yang diberikan adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test).Kreteria peneliaan adalah memberi skor 5 untuk setiap yang dijawab 
benar dan skor 0 untuk setiap soal yang dijawab salah. 
 
                                                          





1. Uji Validitas Tes 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan 
valid apbila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkapkan data dari variable yang di teliti secara tepat.  
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) 
adalah teknik korelasi product momen dengan rumus sebagai berikut: 
  










rxy     = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N       = Jumlah siswa yang mengikuti atau sampel 
 ∑X    = Jumlah skor untuk variabel X 
 ∑XY =  Jumlah perkalian antara skor total X dan Y 
 ∑Y   = Jumlah skor untuk variabel Y 
 ∑x²  = Jumlah kuadrat setiap X 





Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel, rtabel 
diperoleh dari nilai kritirs r product moment  dan juga dengan 
menggunakan formula guilfort yakni setiap item dikatakan valid apabila 
rxy >rtabel. Siswa kelas IVAMIN 07 Medan, Denai yang berjumlah 35 
dijadikan sebagai validator untuk menvalidasi tes yang akan digunakan 
untuk tes hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksprimen. 
2. Reliabilitas Tes 
 Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.Suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas 
instrument, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil.54untuk 
mengetahui reliabilitas seluruh tes menggunakan metode belah dua dengan 
rumus :  








r11   = Reliabilitas tes 
n      = Banyak soal 
p      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S²    =  varians total yaitu varians skor total 
                                                          









0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 
Sangat tinggi  
0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 
Tinggi 
0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 
Sedang  
0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 
Rendah 
0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20 
Sangat rendah 









S²   = Varians total yaitu varians skor total 
∑Y = Jumlah skor total (seluruh item) 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks 
kesukaran soal untuk setiap butir.Ukuran soal yang baik adalah tidak 
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.55untuk mendapatkan indeks 





                                                          






P  = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes56 
 Hasil perhitungan indeks kesukaran soal ditentukan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Adapun kriteria Indeks Kesukaran Soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Besar P Interpretasi 
0,00 ≤ 𝑝 < 0,30 Telalu sukar 
0,30 ≤ 𝑝 < 0, 70 sedang (cukup) 
0,70 ≤ 𝑝 < 1,00 Terlalu mudah 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik 
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Adapun untuk menentukan daya 
pembeda tiap item instrumen penelitian adalah sebagai berikut : terlebuh dahulu 
dari skor peserta tes diurutkan dari skor tinggi sampai skor terendah. Kemudian 
diambil 50% skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% terbawah kelompok 
bawah. Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus yaitu : 














JA = Jumlah peserta kelompok atas 
JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
BA = Jumlah kelompok atas yang menjawab soal benar 
BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal salah 
Adapun kriteria Daya Pembeda Soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Indeks Daya Beda Klasifikasi 
0,0- 0,20 Jelek 
021-0,40 Cukup 
0,40-0,70 Baik 







E. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalm penelitian ini terdiri dari atas dua 
tahapan yaitu analisis deksriptif dan analisis inferensial. Analisis deksriptif 
dilakukan dengan penyajian data melalui tabel, grafik, perhitungan modus, 
pictogram, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran 
data melalui perhitungan rata-rata, standar deviasi,dan perhitungan persentase. 













  Keterangan : 








) = semua skor djumlahkan dibagi N, kemudian dikuadratkan 
 Sedangkan analisis inferensial digunakan pada pengujian hipotesis 
statistik.Analisis inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.sebelum 
                                                          






dilakukan pengujian hipotesis, pada kelompok-kelompok data dilakukan 
pengujtiska inferensisaian normalitas, untuk kebutuhan uji normalitas ini 
digunakan teknik analisis Liliefors, sedangkan pada analisis uji homogenitas 
digunakan teknik analisis dengan perbandingan varians. Pengujian hipotesis 
statistik digunakan uji analisis varians jalur satu.Uji ANAVA ini digunakan untuk 
menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak. 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah smapel berdistribusi normal atau tidak.Maka 
digunakan uji normalitas Lilifors.Langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mencari bilangan baku. Untuk mencari bilangan baku. tentukan nilai 





Xi = Skor tujuan 
M = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
b. Tentukan hasil nilai Fzi 
c. Tentukan nilai S (Zi). Nilai S(Zi) merupakan hasil bagi urutan skor 
dengan jumlah data (sampel). 
d. Tentukan nilai terbesar dari kolom |𝐹(𝑍𝑖 − 𝑆(𝑍𝑖)| 





f. Bandingkan 𝐿0 dengan L tabel. Ambillah harga paling besar 𝐿0 untuk 
menerima atau menolak hipotesis. Bandingkan 𝐿0dengan L nyata dari 
daftar untuk taraf nyata 0,05 dengan kriteria : 
1) jika𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berasal dari berpopulasi berdistribusi 
normal. 
2) Jika 𝑙0 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berasal dari berpopulasi tidak berdistribusi 
normal.58 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 











Dengan: S2 = 













Keterangan :  
𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksprimen 
𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol 
= Selisih nilai pos-tes dengan pre-tes pada kelas eksperimen  
 
2x = Selisih nilai pos-tes dengan pre-tes pada kelas kontrol  
                                                          
58Harun sitompul, dkk. 2017.Statistika Pendidikan Teori dan Cara Perhitungan, Medan : 






1S = Variansi selisih nilai pos-test dengan pre-test pada kelas eksprimen 
2
2S = Variansi selisih nilai pos-test dengan pre-test pada kelasKontrol  
 S2= Variansi gabungan 
Ketika t tabel > t hitung maka HO diterima dan Ha ditolak, maka tidak 
terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan model koopertaive 
learning tipe two stay two stray dan siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional pada pelajaran Matematika kelas IV MIN 07 
Medan Denai. 
Ketika t tabel < t hitung, maka HO ditolak dan Ha diterima, maka 
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
model koopertaive learning tipe two stay two stray dan siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional pada pelajaran Matematika kelas IV MIN 
07 Medan Denai. 
F. Prosedur Penelitian. 
 Dalam penelitian ini terdapat langkah-langkah untuk melaksanakan 
penelitian. Adapun langkah-langkahnya sebagi berikut: 
1. Tahap Awal (perencanaan) 
a. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah MIN 07 medan denai  dan 
wali kelas  IV MIN 07 untuk melakukan penelitian. 
b. Membuat jadwal penelitian 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 





2. Tahap pelaksanaan 
a. Menentukan sempel sebanyak dua kelas dan dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu kelompok pertama( kelas pertama)  sebagai kelas 
eksperimen dan kelompok kedua (kelas kedua)  sebagai kelas kontrol. 
b. Memberikan pre-test kepada kedua kelompok untuk mengetahui 
kondisi awal sempel. Tes ini diberikan sebelum ada perlakuan. 
c. Melakukan perlakuan khusus terhadap kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode pembelajaran model koopertaive tipe two stay 
two stray. 
d. Memberikan post-test kepada kedua kelompok untuk melihat kondisi 
akhir sampel. Tes ini dilakukan setelah perlakuan selesai. 
3. Tahap akhir 
a. Setelah mengetahui hasil pre-test dan post-test diperoleh data primer 
yang menjadi data utama penelitian. 
b. Menganalisis data 












TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan 
1. Temuan Umum Penelitian 
a. Gambaran Umum Madrasah 
1) Nama Madrasah  :MIN 7 KOTA MEDAN 
2) Alamat Lengkap Madrasah  : Jl. Merpati II, 
Desa/Kelurahan Tegal Sari Mandala II, Kecamatan Medan Denai 
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara No. Telp (061) 7333902 
3) Status : Negeri 
4) Status Kepemilikan :Yayasann 
5) Luas Tanah Milik : 2300 m2 
6) Akreditas Madrasah : B  
7) NPSN :60728820 
8) Nama Kepala SD :Anas, S.Ag, M.Pd.I 
9) SK Pendiri Sekolah : - 
10) No Akte Pendirian Madrasah          : 515 A Tahun 1995 
 
B. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10April s.d 27April 
2019. Dengan rincian yaitu pada tanggal 6 April melakukan seminar 
proposal. Selanjutnya pada tanggal 9 April 2019  memasukkan surat izin 
penelitian ke sekolah. Kemudian, mendatangi sekolah dan meminta izin 






melakukan aplikasi pembelajaran ke kelas yaitu memberikan postest pada 
kelas atas (kelas V) untuk di validkan. Sebelum melakukan aplikasi 
pembelajaran menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Two Stay 
Two Stray peneliti harus menyusun instrument tes berupa soal-soal pre-test 
dan post test. Selanjutnya tes harus divalidasikan kepada dosen ahli dan 
siswa kelas V Inti untuk mengetahui soal-soal yang layak dijadikan 
instrument dalam penelitian. Dalam penelitian ini Ibuk Lailatun Nur 
Kamaliah Siregar, M.Pd  sebagai validator dosen ahli untuk memvalidasi 
tes yang akan digunakan pada tes hasil belajar Matematika siswa. 
Dari hasil perhitungan validasi tes dengan rumus Korelasi Product 
Momen ternyata dari 20 soal dalam bentuk pilihan ganda yang diujikan 
dinyatakan 10 soal valid dan 10 soal tidak valid. Setelah perhitungan 
validasi diketahui maka selanjutnya dilakukan perhitungan 
reliabilitas.Diketahui bahwa istrumen soal dinyatakan reliabel. Selanjutnya 
adalah menghitung daya beda tiap soal. Setelah dilakukan perhitungan 
daya pembeda soal. Terdapat 17soal dengan kriteria baik, 2 soal dengan 
kriteria cukup, dan 1 soal dengan kriteria jelek.  
Kemudian terakhir adalah dengan menghitung tingkat kesukaran 
dari tiap soal. Darihasil perhitungan tingkat kesukaran soal maka soal 
dinyatakan 6soal dengan kategori terlalu sukar, 14soal dengan kategori 
mudah. Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal 
dan daya beda soal maka peneliti menyatakan 10 soal yang akan diujikan 






C. Temuan Khusus 
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, siswa 
terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebanyak 10 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 
100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 
eksperimen diajarkan dengan menggunakan modelTwo Stay Two Stray. 
Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan 
skala 100. 
Hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen disajikan pada 
tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 






























Tabel diatas menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 55,67 dengan 
standar deviasi 16,75 dan setelah diajarkan dengan menggunakan 
modelTwo Stay Two Stray diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 74,00 
dengan standar deviasi 17,73. 
b. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih 
dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebanyak 10 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. 
Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 
kontrol diajarkan dengan menggunakan media buku paket pelajaran 
Matematika. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post test untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 soal dengan penilaian 
menggunakan skala 100. 
Hasil pre tes dan post test pada kelas kontrol disajikan pada tabel 
4.2 berikut : 
Tabel 4.2. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 






























Tabel diatas menunjukkan bahwa kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 45,67 dengan standar 
deviasi 15,69 dan stelah diajarkan dengan menggunakan media buku 
paket pelajaran Matematika, diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 
64,33 dengan standar deviasi 16,54. 
c. Pengaruh Model PembelajaranTwo Stay Two Stray Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data menggunakan uji normalitas dengan galat 
baku yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data hasil 
penelitian memiliki sebaran yang berdistribusi normal. Sampel 
berdistibusi normal jika dipenuhi Lhitung< Ltabel pada taraf α= 0,05. 
Hasil uji normalitas data secara ringkas dapat dilihat pada tabel 
4.3 berikut : 
Tabel 4.3. Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 







Pos test 0,117 0,161 
Berdistribusi 
Normal 














Dengan demikian, dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa data 
pre-test dan pos-test kedua kelompok siswa yang disajikan sampel 
penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Data 
Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi 
yang homogen atau dapat mewakili populasi yang lainnya. Untuk 
pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F 
pada data pre tes dan pos tes pada kedua sampel. 
Untuk pre test, diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu  1,140< 2,155 pada 
taraf α= 0,05, sedangkan untuk post test diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu 
1,149 < 2,155  pada taraf α= 0,05 atau 5%. Berdasarkan hasil 
perhitungan dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel 
memiliki sebaran yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data 
post test dengan menggunakan uji t. Adapun hasil pengujian data post 












n Eksperimen Kontrol 
1 Rata-rata 55,67 74,00 









Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 
pada data post test diperoleh thitung > ttabel yaitu 0,025> 0,013 sekaligus 
menyatakan terima Ha dan tolak H0 pada taraf α= 0,05 atau 5% yang 
berarti “Terdapat pengaruh yang signifikan modelTwo Stay Two 
Strayterhadap hasil belajar Matematika”. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
metodeCooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil 
belajar Matematika pada siswa kelas IV MIN 7 Kota Medan. 
Penggunaan metodepembelajaranCooperative Learning Tipe Two Stay 
Two Stray dilakukan pada kelas eksperimen (IVA) yang jumlah siswa 
sebanyak 30 siswa, sedangkan kelas kontrol (IVB) yang berjumlah siswa 
sebanyak 30 siswa dengan menggunakan media buku paket 





untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk 
kelas eksperimen adalah 55,67 dan untuk kelas kontrol adalah 45,67. 
Berdasarkan varians yang sama atau homogen. 
Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa 
diberikan pembelajaran dengan media yang berbeda pada materi luas dan 
keliling bangun datar. Siswa pada kelas eksperimen (IV A) diberi 
perlakuan dengan metode Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray 
dan siswa pada kelas kontrol (IV B) diberi perlakuan dengan media buku 
paket. Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa 
diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV 
di MIN 7 KOTA MEDAN.Dilihat dari rata-rata nilai tes akhir (post test). 
Pada kelas eksperimen (IV A) dengan menggunakan metode Cooperative 
Learning tipe Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar Matematika 
diperoleh rata-rata post test74,00 sedangkan kelas kontrol (IV B) dengan 
menggunakan media buku paket pembelajaran Matematika diperoleh rata-
rata post test 64,33. Berdasarkan hasil rata-rata post test bahwa 
pembelajaran menggunakan Meodel pembelajaran Cooperative Learning 
tipe Two Stay Two Straymemiliki hasil belajar yang lebih baik. 
Berdasarkan uji statistik t pada data post test bahwa 
diperolehmenunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post test 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 0,025> 0,013 sekaligus menyatakan terima Ha 





yang signifikan modelCooperative Learning tipeTwo Stay Two 
Strayterhadap hasil belajar Matematika MIN 7 Kota Medan Kecamatan 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka  
hasil belajar siswa dikelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional (media buku paket) mata pelajaran Matematika materi Luas 
dan keliling bangun datar memperoleh hasil rata-rata Pre Test 45,67 dan 
rata-rata Post Test 64,33 
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay 
Two Stray mata pelajaran Matematika materi luas dan keliling bangun 
datar memperoleh hasil rata-rata Pre Test 55,67 dan rata-rata Post Test 
74.00. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas IV MIN 7 Kota Medan kecamatan Medan Denai, 
Kelurahan Tegal Sari Mandala II. Dapat dilihat dari perolehan nilai  thitung 
> ttabel yaitu 0,025 > 0,013 sekaligus menyatakan terima Ha dan tolak H0 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas 
IV MIN 7 Kota Medan Kecamatan Medan Denai, Kelurahan Tegal Sari, 
Mandala II. Maka penulis menggambarkan beberapa saran yang dapat 
digunakan sebagai tindak lanjut hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Guru 
Guru dalam menyampaikan suatu pelajaran khususnya pelajarabn 
Mateatika diharapkan seorang guru dapat memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Metode yang dipilih harus bisa mendorong siswa untuk lebih 
aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Terlebih lagi mata 
pelajaran Matematika menurut siswa sulit, dan tidak banyak siswa yang 
suka dengan pelajaran Matematika.  Pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar, sehingga mampu meningkatkan konsentrasi siswa dalam 
menyerap ilmu yang sedang dipelajari sehingga secara otomatis apabila 
yang dipelajari dapat dipahami dengan baik tentunya dapat 
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Salah satu metode pembelajaran 
yang tepat untuk mata pelajaran Matematika adalah Model pelajaran 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray.  
2. Bagi siswa  
Diharapkan kepada siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, 







3. Bagi Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat mempunyai peran penting dalam mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sekolah hendaknya memberi 
dorongan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 
efektif agar siswa dapat lebih mudah menerima dan memahami pelajaran 
yang akan di berikan kepada siswa , salah satu model pembelajaran yang 
dapat di gunakan adalah model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Two Stay Two Stray .  
4. Bagi peneliti lain 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan juga 
menjadi bahan koreksi bagi penyempurnaan penyusunan penelitian 
selanjutnya, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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Lampiran 1        
 
SILABUS  
Satuan Pendidikan : MIN 7 KOTA MEDAN  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : IV/Genap  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : MIN 07 Kota Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar dalam pemecahan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segi tiga. 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling persegi. 
1.1.2 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling persegi panjang. 
1.1.3 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling segi tiga. 
1.1.4 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas persegi. 
1.1.5 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas persegi panjang. 
1.1.6 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas segi tiga. 
1.1.7 Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 
dan luas bangun ruang 
D. TUJUAN 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu : 
1. Menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segi tiga. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas dari 









E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Keliling dan LuasBangun Datar. 
 Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisi bangun 
datar tersebut. Luas bangun datar adalah satu satuan panjang yang 
menutupi seluruh bangun datar. 
2. Persegi : Merupakan bangun datar dua dimensi yang di bentuk oleh 
empat buah sisi( rusuk) yang sama panjamg, serta memiliki empat 
buah sudut dimana semuanya merupakan sudut siku-siku  
Adapun rumus keliling persegi yaitu:        S    
Keliling persegi =SxSxSxS 
   = 4 x S  S       S 
          S 
                S 
Adapun rumus Luas Persegi yaitu : 
A   B AB = BC = CD = AD = sisi (s)  
    Luas ( L ) = sisi × sisi        
       = s × s 
C   D 
2.Persegi Panjang 
 Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
yang berhadapan sama panjang dan sudutnya siku-siku.  Perhatikan gambar di 
bawah ini!         D       C 





  l  
  A  P       B 
 AB = CD = panjang ( P )        
 BC = AD = lebar ( L ) Luas ( L ) = panjang × lebar            
Jadi rumus keliling persegi panjang yaitu  =  p ×l 
Adapun rumus pada Luas Persegi panjang yaitu : 
     Sama seperti persegi, berarti luas persegi 




 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang 
ujung-ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut. Secara umum segitiga 
dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu : 
a. Segitiga Siku – Siku  
C 
3) Memiliki sisi datar, sisi tegak, sisi sembarang 
4) Mempunyai 1 buah sudut siku-siku yang 
besarnya 90° 
A   B 
 
b. Segi tiga Sama Kaki 
 c    1) mempunyai sepasang sisi(dua sisi) yang sama panjang 






a      b 
c. Segi tiga sama Sisi 
  C   1) ketiga sisinya sama panjang 
     2) ketiga sudutnya sama besar. 
 
 
A    B 
 
d. Segi tiga Sembarang 
     1) ketiga sisinya tidak sama panjang 
     2) ketiga sudutnya tidak sama besar. 
 
 
Adapun rumus dari keliling segi tiga yaitu :jika segi tiga memiliki panjang sisi + 
sisi p + q dan r, kelilingnya adalah = p+q+r.  









Atau = Luas =  
1
2
a x t. 
F. Model Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 



















Kegiatan inti  Menjelaskan 
materi yg akan 
di pelajari yaitu 
keliling dan luas 
bangun datar. 
   






 Memberikan  
informasi 



















tentang bagian  




















































































n siapa teman 
sekelompokny
a sesuai  
dengan  yang 
ditetapkan 
guru dan 








































lembar soal atau 
tugas dari 
kelompok lain, 


































 Memilih siswa 
dari salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasik



















































dari soal yang 













 Membimbing  
siswa untuk  
menyimpulkan 
pelajaran. 
 Mengadakan  
evaluasi belajar  
siswa  melalui 
post  test  
dengan  bentuk 
soal  pilihan  
berganda untuk  











































 Teknik     : Tes tertulis 









 Instrumen    : 
Instrumen Soal 




a. 4 x sisi    c. alas x tinggi 
b. P x l    d. semua salah 
2. Keliling = (2 x panjang) + (2 x lebar ) = (2 x p +l) merupakan rumus keliling 
dari bangun ruang … 
a. segi tiga   c. Jajar Genjang 
b. persegi panjang  d. Lingkaran. 
3. Suatu …. Memiliki panjang alas  a dan tinggi t maka luasnya adalah : Luas= 
½ x a x t . 
a. persegi    c. trapesium 
b. persegi panjang  d. segi tiga 
4. Buku tulis dengan panjang 16 cm dan lebar 15 cm memiliki keliling…  
a. 58 cm    c. 62 cm 





            
        15 cm 
    
 
5. Sebuah meja kayu dengan berbentuk segi tiga siku siku dengan panjang 
siku-sikunya 15 m dan 50 m. maka luas papan kayu tersebut adalah… 
a. 254 m²   c. 102 m² 
b. 375 m²   d. 60 m² 
6. Sisi persegi yang kelilingnya berjumlah  120 cm adalah.. 
a. 12    c. 14 
b. 30    d. 20 
7. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini… 
 
a. 15 cm    c. 30 cm 
b. 45 cm    d. 50 cm 
 
8. Sebuah papan tulis memiliki panjang persegi 20 cm dan lebar persegi 15 
cm, berapakah luas papan tulis tersebut … 





b. 120 cm   d. 116 cm 
 
 






Aspek Yang Dinilai 
Memperhati
kan 




1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
   
   
 
 
Aspek yang dinilai  Jumlah 
 
Nilai Kalitatif Nilai kuantitatif 
Baik >11, nilainya 3 
Cukup 6-10, nilainya 2 
Kurang <5 nilainya, 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : MIN 07 Kota Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
H. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar dalam pemecahan 
masalah 
I. KOMPETENSI DASAR 
1.2 Menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segi tiga. 
J. INDIKATOR 
1.2.1 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling persegi. 
1.2.2 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling persegi panjang. 
1.2.3 Siswa dapat mengenal dan menemukan keliling segi tiga. 
1.2.4 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas persegi. 
1.2.5 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas persegi panjang. 
1.2.6 Siswa dapat mengenal dan menemukan luas segi tiga. 
K. TUJUAN 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu : 
3. Menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segi tiga. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas dari 




L. MATERI PEMBELAJARAN 





 Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisi bangun 
datar tersebut. Luas bangun datar adalah satu satuan panjang yang 
menutupi seluruh bangun datar. 
3. Persegi : Merupakan bangun datar dua dimensi yang di bentuk oleh 
empat buah sisi( rusuk) yang sama panjamg, serta memiliki empat 
buah sudut dimana semuanya merupakan sudut siku-siku  
Adapun rumus keliling persegi yaitu:        S    
Keliling persegi =SxSxSxS 
   = 4 x S  S       S 
          S 
                S 
Adapun rumus Luas Persegi yaitu : 
A   B AB = BC = CD = AD = sisi (s)  
    Luas ( L ) = sisi × sisi        
       = s × s 
C   D 
2.Persegi Panjang 
 Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
yang berhadapan sama panjang dan sudutnya siku-siku.  Perhatikan gambar di 
bawah ini!         D       C 
     
  l  
  A  P       B 





 BC = AD = lebar ( L ) Luas ( L ) = panjang × lebar            
Jadi rumus keliling persegi panjang yaitu  =  p ×l 
Adapun rumus pada Luas Persegi panjang yaitu : 
     Sama seperti persegi, berarti luas persegi 




 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang 
ujung-ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut. Secara umum segitiga 
dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu : 
a. Segitiga Siku – Siku  
C 
5) Memiliki sisi datar, sisi tegak, sisi sembarang 
6) Mempunyai 1 buah sudut siku-siku yang 
besarnya 90° 
A   B 
 
b. Segi tiga Sama Kaki 
 c    1) mempunyai sepasang sisi(dua sisi) yang sama panjang 
   2) Mempunyai dua sudut yang sama besar. 
 
a      b 





  C   1) ketiga sisinya sama panjang 
     2) ketiga sudutnya sama besar. 
 
 
A    B 
 
d. Segi tiga Sembarang 
     1) ketiga sisinya tidak sama panjang 
     2) ketiga sudutnya tidak sama besar. 
 
 
Adapun rumus dari keliling segi tiga yaitu :jika segi tiga memiliki panjang sisi + 
sisi p + q dan r, kelilingnya adalah = p+q+r.  




    
Atau = Luas =  
1
2
a x t. 
M. METODE PEMBELAJARAN 





  : Tanya Jawab 
  : Penugasan 
N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa 
c. Memberikan motivasi 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Tanya jawab tentang materi yang telah diajarkan. 
 Menjelaskan materi mengenai keliling dan luas persegi, persegi 
panjang dan segi tiga.  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang disampaikan 
tentang keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segi tiga.  
 Guru meminta siswa untuk membuka buku paket dan mengerjakan 
soal yang ada di buku. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik 





 Bersama peserta didik  bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman memberikan penguatan dan penyimpulan.   
3. Kegiatan Akhir  
a. Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman atau 
kesimpulan pelajaran. 
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c. Menutup pelajaran 
O. Alat dan Sumber Belajar  
a. Alat  : Papan tulis, spidol 
b. Sumber Belajar : Buku Belajar Matematika untuk kelas VI SD dan MI 
P. Penilaian   
Prosedur  : Postest 
Jenis  : Tulisan 
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Lembar Soal Pretest 
 
4. Dibawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri persegi panjang adalah… 
a. Keempat sudutnya siku-siku 
b. Keempat sisinya sama panjang 
c. Mempunyai dua simetri lipat 
d. Mempunyai dua simetri putar 





c. 4 x sisi    c. alas x tinggi 
d. P x l    d. semua salah 
6. Keliling = (2 x panjang) + (2 x lebar ) = (2 x p +l) merupakan rumus keliling 
dari bangun ruang … 
c. segi tiga   c. Jajar Genjang 
d. persegi panjang  d. Lingkaran. 
7. Suatu …. Memiliki panjang alas  a dan tinggi t maka luasnya adalah : Luas= 
½ x a x t . 
c. persegi    c. trapesium 
d. persegi panjang  d. segi tiga 
8. Buku tulis dengan panjang 16 cm dan lebar 15 cm memiliki keliling…  
a. 58 cm    c. 62 cm 
b. 66 cm    d. 120cm    16 cm 
            





9. Sebuah meja kayu dengan berbentuk segi tiga siku siku dengan panjang siku-
sikunya 15 m dan 50 m. maka luas papan kayu tersebut adalah… 
c. 254 m²   c. 102 m² 
d. 375 m²   d. 60 m² 
10. Sisi persegi yang kelilingnya berjumlah  120 cm adalah.. 
c. 12    c. 14 
d. 30    d. 20 
11. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini… 
 
c. 15 cm    c. 30 cm 
d. 45 cm    d. 50 cm 
12. Sebuah papan tulis memiliki panjang persegi 20 cm dan lebar persegi 15 cm, 
berapakah luas papan tulis tersebut … 
c. 300 cm   c. 400 cm 
d. 120 cm   d. 116 cm 
 
13. Halaman rumah pak Febri berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m. Luas 
halaman Pak Febri adalah . . . . 
a.100 m² 
b.144 m² 
c. 121 m² 











Lembar Soal Posttest 
 
14. Buku tulis dengan panjang 16 cm dan lebar 15 cm memiliki keliling…  
a. 58 cm    c. 62 cm 
b. 66 cm    d. 120cm    16 cm 
            
          15 cm 
15. Suatu …. Memiliki panjang alas  a dan tinggi t maka luasnya adalah : Luas= 
½ x a x t . 
e. persegi    c. trapesium 
f. persegi panjang  d. segi tiga 
16. Keliling = (2 x panjang) + (2 x lebar ) = (2 x p +l) merupakan rumus keliling 
dari bangun ruang … 
e. segi tiga   c. Jajar Genjang 
f. persegi panjang  d. Lingkaran. 
17. Dibawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri persegi panjang adalah… 
e. Keempat sudutnya siku-siku 
f. Keempat sisinya sama panjang 
g. Mempunyai dua simetri lipat 
h. Mempunyai dua simetri putar 





e. 4 x sisi    c. alas x tinggi 






19. Halaman rumah pak Febri berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m. Luas 
halaman Pak Febri adalah . . . . 
a.100 m² 
b.144 m² 
c. 121 m² 
d. 169 m² 
20. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini… 
 
e. 15 cm    c. 30 cm 
f. 45 cm    d. 50 cm 
21. Sebuah papan tulis memiliki panjang persegi 20 cm dan lebar persegi 15 cm, 
berapakah luas papan tulis tersebut … 
e. 300 cm   c. 400 cm 
f. 120 cm   d. 116 cm 
22. Sisi persegi yang kelilingnya berjumlah  120 cm adalah.. 
e. 12    c. 14 
f. 30    d. 20 
23. Sebuah meja kayu dengan berbentuk segi tiga siku siku dengan panjang siku-
sikunya 15 m dan 50 m. maka luas papan kayu tersebut adalah… 
e. 254 m²   c. 102 m² 












SOAL PRE TEST 
1. B     6. B 
2. A     7. D 
3. B      8. D 
4. D     9. A 
5. C     10. A 
 
SOAL POST TEST 
1. C     6. A 
2. D     7. D 
3. B     8. A 
4. B     9. B 












































Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus product moment 
sebagai berikut : 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑁 ∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
 
Contoh perhitungan koefesien korelasi untuk butir soal nomor 11 
diperoleh hasilnya sebagai berikut : 
∑X = 19  ∑X2 = 19 
∑Y = 423  ∑Y2 = 7401 
∑XY = 339  N = 25 



























Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α= 0,05 dan N = 25 didapat 
rtabel = 0,396. Dengan demikian diperoleh rxy>rtabel yaitu 0,525 > 0,396 sehingga 





Begitu pula dengan menghitung soal nomor 1 sampai nomor 20 dengan 
cara yang sama akan diperoleh harga validitas setiap butir soal. Berikut ini secara 
keseluruhan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal: 
Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 
No 
Soal 
rhitung rtabel Keterangan 
1 -0.005 0.396 Tidak Valid 
2 0.879 0,396 Valid 
3 0.879 0,396 Valid 
4 0.887 0,396 Valid 
5 0 0,396 Tidak Valid 
6 -0.049 0,396 Tidak Valid 
7 0.275 0,396 Tidak Valid 
8 0.897 0,396 Valid 
9 0 0,396 Tidak Valid 
10 0.897 0,396 Valid 
11 0.525 0,396 Valid 
12 0.792 0,396 Valid 
13 0.583 0,396 Valid 
14 0.583 0,396 Valid 
15 0.275 0,396 Tidak Valid 
16 0.675 0,396 Valid 
17 -0.005 0,396 Tidak Valid 
18 0.303 0,396 Tidak Valid 
19 -0.141 0,396 Tidak Valid 
20 0.371 0,396 Tidak Valid 
 
Setelah harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi α = 
0,05 dan N = 25, maka dari 20 soal yang diujicobakan, diperoleh 10 soal 
dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan tidak valid. Sehingga  10 soal yang 








































Prosedur Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 
1. Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 





Contoh perhitungan untuk butir soal nomor 2 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 2 = 22 






 = 0,88 
 Dengan demikian untuk soal nomor 2 berdasarkan kriteria kesukaran soal 
dapat dikategorikan dalam kriteria mudah. 
2. Daya Pembeda 
Untuk mendapatkan daya pembeda masing-masing butir soal yang telah 







= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Hasil perhitungan untuk soal nomor 4 diperoleh: 
 Proporsi test kelompok atas yang menjawab benar soal nomor 4 = 1,27 
 Proporsi test kelompok bawah yang menjawab benar soal nomor 4 = 0,67 
 Jumlah seluruh subjek = 25 





 Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka untuk 
soal nomor 4 dapat dikategorikan dalam kriteria baik. 
Selanjutnya dengan cara yang sama, untuk tingkat kesukaran dan daya 
pembeda soal dapat dihitung dan diperoleh hasil sebagai berikut: 









1 0,96 Mudah 0,11 Jelek  
2 0,88 Mudah 0,47 Cukup 
3 0,88 Mudah 0,53 Cukup 
4 0,88 Mudah 0,60 Cukup 
5 0,8 Terlalu Sukar 0,78 Baik 
6 0,88 Mudah  0,56 Cukup 
7 0,8 Terlalu Sukar 0,67 Cukup 
8 0,88 Mudah 0,87 Baik  
9 0,8 Terlalu Sukar 0,80 Baik 
10 0,88 Mudah 1,00 Baik 
11 0,76 Mudah 1,29 Baik 
12 0,84 Mudah 1,07 Baik 
13 0,96 Mudah 0,96 Baik 
14 0,96 Mudah 1,04 Baik 
15 0,8 Terlalu Sukar 1,20 Baik 
16 0,76 Mudah 1,73 Baik 
17 0,96 Mudah 1,07 Baik 
18 0,84 Mudah 1,29 Baik 
19 0,8 Terlalu Sukar 1,11 Baik 
20 0,6 Terlalu Sukar 1,38 Baik 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 20 soal, berdasarkan uji tingkat 
kesukaran terdapat 6 soal dengan kategori terlalu sukar dan 14 soal dengan 
kategori mudah. Sedangkan untuk uji daya pembeda soal, terdapat 1 soal dengan 










Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standart Deviasi  
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 












2 - (∑ Xi)
2















S2 = 280.575 
c. Standar Deviasi 
S = √S2 = √280575 = 16,75 
2. Nilai Pos-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 



























S2 = 314,483 
c. Standar Deviasi 
S = √S2 = √314,483 = 17,73 
B. Kelas Kontrol 
1. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 






















S2 = 246,091 
c. Standar Deviasi 






2. Nilai Pos-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 






















S2 = 273.678 
c. Standar Deviasi 

















Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar 
Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors 
dengan galat baku, yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan 
distribusi normal. 
Prosedur Perhitungan: 
1. Buat H0 dan Ha yaitu: 
H0 = Tes tidak berdistribusi normal 
 Ha = Tes berdistribusi normal 
2. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 
a. Rata-Rata 
?̅? =  
∑ 𝑋𝑖
𝑛
=   
1670
30
 = 55,67 
b. Simpangan Baku 
𝑆2 =
n ∑ Xi
2 - (∑ Xi)
2
















S = √S2 = √2805747 = 16,75 
3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan 
menggunakan rumus: 








 = 1,798 
 
4. Menghitung F (Zi) dengan rumus excel yaitu: 





5. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 







6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 
F (Zi) – S (Zi) = 0,637 – 0,762 = -0,125 
Harga mutlaknya adalah 0,125. 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 
Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar ialah 0,125 
dengan Ltabel = 0,190. 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan 
nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima Ha jika L0 
lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  L0< Lt = 
0,125< 0,190  maka soal pre-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
 
A. Tabel Data Siswa Kelas Eksperimen 
1. Data Pre Test Kelas Eksperimen  
No Skor (Xi) Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 
1 20 2 2 -2,129 0.017 0.067 0.050 
2 30 1 3 -1.532 0.063 0.100 0.037 
3 40 3 6 -0.935 0.175 0.200 0.025 
4 50 9 15 -0.338 0.368 0.500 0.132 
5 60 7 22 0.259 0.602 0.733 0.131 
6 70 4 26 0,856 0.804 0.867 0.063 
7 80 3 29 1.453 0.927 0.967 0.040 




   
Lhitung 0.132 
SD 16,75         Ltabel 0,161 
 
Kesimpulan : 
Lhitung = 0,132 
Ltabel = 0,161 











Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 
1 40 3 3 -1.917 0.028 0.100 0.072 
2 50 2 5 -1.353 0.088 0.167 0.079 
3 60 4 9 -0.789 0.215 0.300 0.085 
4 70 4 12 -0.226 0.411 0.433 0.023 
5 80 7 19 0.338 0.632 0.667 0.034 
6 90 8 28 0.902 0.817 0.933 0.117 




   
Lhitung 0.117 
SD 17.73 




Lhitung = 0,117 
Ltabel = 0,161 
Karena Lhitung< Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 
 
B. Tabel Data Siswa Kelas Kontrol 




Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 
1 20 3 3 -1.636 0.051 0.100 0.049 
2 30 5 8 -0.999 0.159 0.267 0.108 
3 40 7 15 -0.361 0.359 0.500 0.141 
4 50 6 21 0.276 0.609 0.700 0.091 
5 60 6 27 0.914 0.820 0.900 0.080 
6 70 2 29 1.551 0.940 0.967 0.027 




   
Lhitung 0.141 
SD 15.69 









Ltabel = 0,161 
Karena Lhitung< Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 
 
2. Data Pos Test Kelas Kontrol  
No Skor (Xi) Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 
1 40 5 5 -1.471 0.071 0.167 0.096 
2 50 5 10 -0.866 0.193 0.333 0.140 
3 60 5 15 -0.262 0.397 0.500 0.103 
4 70 5 20 0.343 0.634 0.667 0.033 
5 80 7 27 0.947 0.828 0.900 0.072 





  Lhitung 0.140 
SD 16.54 




Lhitung = 0.140 
Ltabel = 0.161 

















Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 
 
Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunkan uji F pada 
data pre tes dan pos tes kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut : 





A. Homogenitas Data Pre tes 
Varians data Pre tes kelas Eksperimen : 280.575 
Varians data Pre tes kelas Kontrol : 246.092 




Pada taraf α= 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 30-1 = 29 dan dkpenyebut (n-1) = 
30-1 = 29 diperoleh nilai F(29,29) 2,155. Karena Fhitung< Ftabel (1.140 < 2,155), 
maka disimpulkan bahwa data pre-tes dan post-tes dari kedua kelompok 
memiliki varians yang seragam (homogen). 
 
B. Homogenitas Data Post Tes 
Varians data Post tes kelas Eksperimen : 314.483 
Varians data Post tes kelas Kontrol : 273.678 




Pada taraf α= 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 30-1 = 29 dan dkpenyebut  (n-1) = 
30-1 = 29 diperoleh nilai F(29,29) 2,155. Karena Fhitung < Ftabel (1.149 < 2,155), 
maka disimpulkan bahwa data pre-tes dan post-tes dari kedua kelompok 






Prosedur Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena 
data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang dugunakan 











Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 
Ha :𝜇1= 𝜇2 (Terdapat pengaruh model two stay two stray terhadap hasil belajar 
Matematika) 
Ho :𝜇1≠  𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh model two stay two stray terhadap hasil 
belajar Matematika) 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post test), diperoleh data 
sebagai berikut : 
x1 = 74.00  𝑆1
2 = 314.483  n1 = 30 
x2 = 64.33  𝑆2
2 = 273.678  n2 = 30 
Dimana : 
S2 = 





















S2 = 431,691 
S  = √431.691 























t = 0,025 
Pada taraf signifikansi α= 0,05 dan dk = n1 + n2 - 2 = 30 + 30 - 2 = 58. 
Maka harga t(0,05:58)= 0,025. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 0,025 > 0.013. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh penggunaan model two stay two stray 
terhadap hasil belajar Matematika”. 
Selanjutnya menentukan taraf signfikansi yaitu : 
a. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <α= 0,05, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. 








































Nilai Distribusi t 
 
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0.2% 0.1% 
satu sisi 10% 5% 2.5% 1% 0.5% 0.1% 0.05% 
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 318.309 636.619 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 3.375 3.633 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 3.365 3.622 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 3.356 3.611 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 3.348 3.601 





36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 3.333 3.582 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 3.326 3.574 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 3.319 3.566 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 3.313 3.558 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701 3.301 3.544 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 3.296 3.538 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 3.291 3.532 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 3.286 3.526 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 3.281 3.520 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687 3.277 3.515 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 3.273 3.510 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 3.269 3.505 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 3.265 3.500 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 3.261 3.496 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 3.258 3.492 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674 3.255 3.488 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 3.251 3.484 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 3.248 3.480 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 3.245 3.476 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667 3.242 3.473 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665 3.239 3.470 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 3.237 3.466 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 3.234 3.463 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.232 3.460 
61 1.296 1.670 2.000 2.389 2.659 3.229 3.457 
62 1.295 1.670 1.999 2.388 2.657 3.227 3.454 
63 1.295 1.669 1.998 2.387 2.656 3.225 3.452 
64 1.295 1.669 1.998 2.386 2.655 3.223 3.449 
65 1.295 1.669 1.997 2.385 2.654 3.220 3.447 
66 1.295 1.668 1.997 2.384 2.652 3.218 3.444 
67 1.294 1.668 1.996 2.383 2.651 3.216 3.442 
68 1.294 1.668 1.995 2.382 2.650 3.214 3.439 
69 1.294 1.667 1.995 2.382 2.649 3.213 3.437 
70 1.294 1.667 1.994 2.381 2.648 3.211 3.435 
71 1.294 1.667 1.994 2.380 2.647 3.209 3.433 
72 1.293 1.666 1.993 2.379 2.646 3.207 3.431 
73 1.293 1.666 1.993 2.379 2.645 3.206 3.429 
74 1.293 1.666 1.993 2.378 2.644 3.204 3.427 
75 1.293 1.665 1.992 2.377 2.643 3.202 3.425 
76 1.293 1.665 1.992 2.376 2.642 3.201 3.423 
77 1.293 1.665 1.991 2.376 2.641 3.199 3.421 





79 1.292 1.664 1.990 2.374 2.640 3.197 3.418 
80 1.292 1.664 1.990 2.374 2.639 3.195 3.416 
81 1.292 1.664 1.990 2.373 2.638 3.194 3.415 
82 1.292 1.664 1.989 2.373 2.637 3.193 3.413 
83 1.292 1.663 1.989 2.372 2.636 3.191 3.412 
84 1.292 1.663 1.989 2.372 2.636 3.190 3.410 
85 1.292 1.663 1.988 2.371 2.635 3.189 3.409 
86 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.188 3.407 
87 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.187 3.406 
88 1.291 1.662 1.987 2.369 2.633 3.185 3.405 
89 1.291 1.662 1.987 2.369 2.632 3.184 3.403 
90 1.291 1.662 1.987 2.368 2.632 3.183 3.402 
91 1.291 1.662 1.986 2.368 2.631 3.182 3.401 
92 1.291 1.662 1.986 2.368 2.630 3.181 3.399 
93 1.291 1.661 1.986 2.367 2.630 3.180 3.398 
94 1.291 1.661 1.986 2.367 2.629 3.179 3.397 
95 1.291 1.661 1.985 2.366 2.629 3.178 3.396 
96 1.290 1.661 1.985 2.366 2.628 3.177 3.395 
97 1.290 1.661 1.985 2.365 2.627 3.176 3.394 
98 1.290 1.661 1.984 2.365 2.627 3.175 3.393 
99 1.290 1.660 1.984 2.365 2.626 3.175 3.392 



















INSTRUMEN BUTIR SOAL 
24. Sebuah ubin berbentuk persegi panjang dengan ukuran 30 cm x 25 cm. jika 





25. Dibawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri persegi panjang adalah… 
i. Keempat sudutnya siku-siku 
j. Keempat sisinya sama panjang 
k. Mempunyai dua simetri lipat 
l. Mempunyai dua simetri putar 





g. 4 x sisi    c. alas x tinggi 
h. P x l    d. semua salah 
27. Keliling = (2 x panjang) + (2 x lebar ) = (2 x p +l) merupakan rumus keliling 
dari bangun ruang … 
g. segi tiga   c. Jajar Genjang 
h. persegi panjang  d. Lingkaran. 
 
28. Gambar berikut yang merupakan segitiga sama kaki adalah…. 


















a.segitiga dan persegi 
b.persegi dan persegi panjang 
c.Persegi dan persegi 
d.Persegi panjang dan segitiga 
 
7.  Dari sembilan persegi berukuran 1 satuan x 1 satuan , dapat dibentuk satu 
persegi berukuran..  
a.3 satuan x 3 satuan 
c. 12 satuan x 12 satuan 
b. 9 satuan x 9 satuan 
d. 15 satuan x 15 satuan 
 
8.Suatu …. Memiliki panjang alas  a dan tinggi t maka luasnya adalah : Luas= ½ 
x a x t . 
g. persegi    c. trapesium 
h. persegi panjang  d. segi tiga 
9.   7cm   Berapa luas persegi disamping ?.. 
        7cm   7cm 
   





a. 25cm   c. 50 cm 
b. 49 cm   d. 120 cm 
10. Buku tulis dengan panjang 16 cm dan lebar 15 cm memiliki keliling…  
a. 58 cm    c. 62 cm 
b. 66 cm    d. 120cm    16 cm 
            
        15 cm 
11. Sebuah meja kayu dengan berbentuk segi tiga siku siku dengan panjang 
siku-sikunya 15 m dan 50 m. maka luas papan kayu tersebut adalah… 
g. 254 m²   c. 102 m² 
h. 375 m²   d. 60 m² 
12. Sisi persegi yang kelilingnya berjumlah  120 cm adalah.. 
g. 12    c. 14 
h. 30    d. 20 
13. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini… 
 
g. 15 cm    c. 30 cm 






14. Sebuah papan tulis memiliki panjang persegi 20 cm dan lebar persegi 15 
cm, berapakah luas papan tulis tersebut … 
g. 300 cm   c. 400 cm 
h. 120 cm   d. 116 cm 







16. Halaman rumah pak Febri berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m. 
Luas halaman Pak Febri adalah . . . . 
a.100 m² 
b.144 m² 
c. 121 m² 
d. 169 m² 
 
17. Halaman didepan rumah nenek berbentuk persegi panjang berukuran 
panjang 68 meter dan lebar 45 meter, dan akan di buat kan pagar dari 
bambu. Tiap meter membutuhkan 3 bambu. Banyaknya bambu yang 







18. Ibu memiliki taplak meja berbentuk persegi. Jika sisinya 12 cm. Berapa luas 
taplak meja ibu? 
a.121 cm² 
b. 144cm² 
c. 225 cm² 
d. 256 cm² 
 
19. Taman bunga berbentuk segitiga dengan ukuran 135 cm, 75 cm, dan 90 cm. 
Jika taman tersebut dikelilingi pagar kawat 5 tingkat, maka kawat yang diperlukan 










20. Sebuah taplak meja berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisinya 1,5 
meter. Di sekeliling taplak meja dihiasi mawar flanel yang berjarak 5 cm antara 
































Pembagian soal pre-test pada pertemuan pertama.  
 
 
Mengelompokkan siswa di kelas eksperimen dalam model pembelajaran 






Mengelompokkan siswa di kelas eksperimen dalam model pembelajaran 
Cooperative learning tipe Two Stay Two Stray( dua tinggal dua tamu ). 
 
Menjelaskan pelajaran dan pembagian tugas per kelompok dalam materi luas dan 
keliling bangun datar. 
 







Meminta siswa menjelaskan hasil kerja kelompok mereka ke depan kelas. 
 
Menjelaskan materi dengan menggunakan metode konvenisonal di kelas control. 
 
Membagikan soal post test kepada siswa. 
 
